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ABSTRAK

Penelitian ini mengembangkan media video Study After High School sebagai informasi studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang.
Masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana gambaran kebutuhan media video Study After High School sebagai informasi
studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang? (2) Bagaimana prototipe media video Study After High School sebagai informasi studi
lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang? (3) Bagaimana tingkat uji validitas dan kepraktisan media video Study After High School
sebagai informasi studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Gambaran
kebutuhan media video Study After High School sebagai informasi studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang, (2) Prototipe media
video Study After High School sebagai informasi studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang, (3) Tingkat validitas dan kepraktisan
media video Study After High School sebagai informasi studi lanjut siswa di SMA Negeri 7 Pinrang. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (RnD) dengan model pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi oleh peneliti.

Kata Kunci : Video Animasi, Bimbingan Karir, Studi Lanjut

ABSTRACT

This research develops Study After High School video media as information for further study of students at SMA Negeri 7 Pinrang. The
problems in this study are:(1)What is the description of Study After High School video media needs as information for students’ further study
at SMA Negeri 7 Pinrang?, (2) How is the prototype of Study After High School video media as information for students’ further study at
SMA Negeri 7 Pinrang?, (3) What is the level of validity and practicality of Study After High School video media as information for further
study of students at SMA Negeri 7 Pinrang?. The aims of this study were to determine: (1) Description of Study After High School video
media needs as information for further study of students at SMA Negeri 7 Pinrang, (2) Prototype of Study After High School video media as
information for further study of students at SMA Negeri 7 Pinrang, (3) The level of validity and practicality of Study After High School video
media as information for further study of students at SMA Negeri 7 Pinrang.

Keywords: Animated Video, Career Guidance, Advanced Study
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1. PENDAHULUAN

Secara psikologis, usia anak SMA memasuki masa
remaja. Menurut Hurlock (Hanum, 2018) bahwa
periode remaja berlangsung saat usia 13 tahun sampai
16 tahun, dan akhir masa remaja dari usia 16 tahun atau
17 tahun sampai 18 tahun. Pada masa inilah terjadi
transisi dari masa remaja awal menuju masa remaja
akhir, yang tentunya ada banyak tugas perkembangan
yang harus mereka lalui, salah satunya kematangan
karir. Kematangan karir merupakan salah satu hal
terpenting yang harus dimiliki setiap manusia. Super
(Mukaromah dkk, 2021) menyatakan bahwa
kematangan karir adalah keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang
khas pada tahap perkembangan tertentu. Keberhasilan
individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan
dalam perkembangan tertentu akan membantu

individu dalam  menyelesaikan  tugas-tugas
perkembangan  pada  periode  perkembangan
selanjutnya.

Masa remaja merupakan proses yang menentukan
untuk kehidupan di masa depan, karena perilaku dan
aktivitas yang dilakukan pada masa remaja menjadi
titik awal dalam mengukir kehidupan di masa
mendatang (Shidiq & Raharjo, 2018). Siswa SMA
berada pada tahap eksplorasi dalam perkembangan
kariernya. Siswa berusaha untuk memperoleh
informasi mengenai dunia kerja, juga memanfaatkan
kesempatan dan sumber informasi yang potensial
untuk mengeksplorasi dunia kerja berdasarkan pilihan
keahlian. Eksplorasi karir merupakan keseluruhan
aktivitas
pengetahuan dan kesadaran tentang diri dan

lingkungan kariernya (Risqiyain, Purwanta 2019).

yang Dbertujuan untuk meningkatkan

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa masa remaja menjadi penentu untuk seorang
individu dalam memutuskan karier masa depan.
Layanan informasi karier memberikan informasi
kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipilih
dalam pendidikan dan pekerjaan supaya memiliki
pilihan yang jelas untuk mencapai tujuan. Pemahaman
yang diperoleh melalui layanan informasi digunakan
sebagai bahan acuan dalam mengembangkan cita-cita
pada pengambilan keputusan karier (Ramadhani,
2021). Kurangnya pemahaman informasi karier akan
menyebabkan siswa belum siap atau belum matang
dalam memutuskan karier masa depan.

Di SMA Negeri 7 Pinrang telah dilakukan berbagai
upaya oleh guru BK untuk memberikan layanan
bimbingan karir terhadap siswa khususnya layanan
bimbingan karir bagi siswa kelas XI dalam bentuk
layanan informasi studi lanjut, mulai dari pemberian
layanan di kelas sampai konseling individual secara
rutin, namun hal itu kurang mendapatkan feedback dari
siswa karena pemberian layanan informasi ceramah
yang monoton dan hanya seperti pada informasi
umum mengenai studi lanjut. Sedangkan, siswa
cenderung bosan dan tidak tertarik, hal ini tentunya
menjadi permasalahan yang serius dalam pelayanan
karir di sekolah yang harus segera di tindak lanjuti
mengingat urgensi pada permasalahan siswa yang
tidak mendapatkan layanan informasi karir dengan
baik. Sehingga butuh perubahan metode dan
pengembangan media agar dapat mendefinisikan
waktu dalam pemberian layanan serta lebih menarik
bagi siswa, mudah di pahami siswa dan informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik.

Berdasarkan data yang didapatkan dari angket analisis
kebutuhan siswa terkait media pendukung layanan
informasi karir pada tanggal 18 April 2021 bahwa
sebanyak 81,3% siswa tidak mendapatkan layanan
informasi karir yang jelas di sekolah, dan 83,3% siswa
setuju jika pemberian layanan informasi berbentuk
video informasi karena dianggap menarik dan lebih
mudah untuk dipahami. Selain itu hasil wawancara
dengan guru BK di SMA Negeri 7 pinrang pada tanggal
2 Mei 2021 terhadap kebutuhan guru BK terhadap
media bimbingan konseling, didapatkan keterangan
bahwa video informasi sangat dibutuhkan sebagai
metode untuk meningkatkan minat dan pengetahuan
siswa dalam hal informasi studi lanjut dalam proses
pemberian layanan bimbingan karir.

Berlanjut di tanggal 4 Mei 2021 dilakukan wawancara
melalui aplikasi Zoom meeting kepada 12 orang siswa
kelas XI SMA Negeri 7 Pinrang terkait pengetahuan
mereka terhadap informasi studi lanjut didapatkan
data bahwa pada dasarnya mereka berkeinginan untuk
melanjutkan studi setelah lulus SMA akan tetapi
layanan informasi yang di rasakan siswa kurang
menarik sehingga membutuhkan inovasi dari media
dan metode dalam pemberian layanan informasi karir
disekolah sehingga kebutuhan siswa tercapai dalam
hal ini layanan informasi karir. Adapun beberapa hal
yang mempengaruhi yaitu kurangnya sosialisasi-
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sosialisasi dari luar tentang pengetahuan siswa terkait
opsi-opsi sekolah lanjutan yang dapat di pilih selepas
lulus nantinya.

Menyikapi permasalahan yang telah diuraikan di atas,
sesuai dengan yang dikatakan oleh Budiyono, (2016)
yakni layanan yang dapat diberikan pada siswa terkait
informasi studi lanjut dapat dikemas dalam bentuk
media informasi. Kehadiran media informasi yang
sesuai dengan segmentasi subyek penelitian saat ini
ialah media informasi yang dikemas dalam bentuk
komputerisasi
perkembangan jaman, minat, dan kebutuhan siswa
pada jenjang SMA.

sehingga mampu mengimbangi

Selain itu kesulitan siswa dalam menentukan arah
karirnya disebabkan kurangnya informasi mengenai
dunia karir. Sebagai konselor di sekolah sudah menjadi
kewajiban untuk memberikan pelayanan bimbingan
dan konseling termasuk dalam pemberian informasi
mengenai pemilihan karir siswa. Bimbingan dan
konseling merupakan proses pemberian bantuan yang
diberikan kepada individu-individu dalam upaya
membantu mencapai tugas-tugas perkembangannya
sehingga dapat tercapai perkembangan yang optimal.
Maka, dalam pelaksanaannya, Bimbingan dan
konseling harus memberikan pelayanan yang bermutu
karena merupakan salah satu unsur penunjang
keberhasilan program pendidikan.

Kurikukum 2013 (Kemendikbud, 2013) juga ditegaskan
tentang arah peminatan yang menjadi tugas guru
bimbingan dan konseling mengarahkan peserta didik
untuk  menekuni kegiatan
keseriusan untuk melanjutkan kejenjang lebih tinggi.

belajar  khususnya
Melalui pembinaan terhadap peminatan ini tentunya
lebih diarahkan agar peserta didik tamatan SMA/MA
telah memiliki konsep jelas mau kemana dan menjadi
apa mereka itu setelah menamatkan SMA/MA.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Sari (2020)
bahwa pemberian layanan informasi yang hanya
memberikan gambaran melalui penjelasan tanpa media
audio, visual, mapun audio-semi motion kurang efektif
diberikan kepada siswa. Sehingga siswa kurang
memahami pengetahuan tentang perencanaan Kkarier,
karena materi yang disampaikan membosankan dan
kurang menarik sehingga perubahan
pembelajaran yang drastis saat ini, tanpa persiapan
yang cukup tentunya memiliki konsekuensi pada hasil
yang dicapai. Oleh karena itu, penggunaan media

model

pembelajaran yang adaptif dan berkualitas adalah
salah satu cara untuk mewujudkan suasana belajar
yang menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar
siswa (Batubara & Ariani, 2019).

Media video bimbingan karir merupakan layanan

informasi dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi dalam proses bimbingan. Layanan informasi
tersebut dapat mempermudah kan penggunaan dalam
informasi, seperti penggunaan dalam

memahami isi materi yang disajikan, membuat

layanan

pengguna lebih mandiri dalam mengoperasikan
komputer. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Kamila dan Najlatun (2016) dengan judul
Pengembangan Media Video Animasi Jendela Karir
Berbasis Flash Player dalam Layanan Informasi
Perencanaan Karir Siswa menyimpulkan bahwa media
video animasi jendela karir berbasis flash player sangat
layak digunakan dalam pemberian layanan informasi
perencanaan karir karena membantu perencanaan karir
dalam studi lanjutan untuk siswa. Hasil penelitian
serupa juga dipaparkan oleh Yahya (2015) dengan
judul Efektivitas Penggunaan Media Video dalam
Aktivitas Belajar Siswa di SMA bahwa model
pembelajaran dengan menggunakan media video
animasi lebih efektif daripada model pembelajaran
tanpa menggunakan media video pembelajaran
terhadap aktivitas belajar siswa. Selain itu penelitian
Wuryanti (2016) dengan judul Pengembangan Media
Video Animasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
dan Karakter Kerja Keras Siswa yang menggunakan
media video animasi untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa juga mendapat hasil yang signifikan
antara sebelum dan sesudah menggunakan video
animasi sebagai bahan pembelajaran. Video animasi
dianggap layak dan sangat baik digunakan sebagai
media pembelajaran alternatif untuk meningkatkan
semangat belajar dan motivasi siswa.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan penelitian Pengembangan (Research and
Development).  Penelitian dengan  pendekatan
pengembangan dilaksanakan melalui tahapan-tahapan
yang saling berkaitan. Strategi pengembangan yang
dikemukakan oleh Borg and Gall (Sugiyono, 2019)
disebut penelitian dan pengembangan (Reseacrh and

Development).
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2.2. Prosedur Pengembangan

Pelaksanaan penelitian metode R&D yang penulis
gunakan mengacu pada prosedur pengembangan
penelitian model Borg dan Gall yang dimodifikasi dan
disesuaikan dengan karakteristik produk yang akan
dikembangkan dengan tahapan seperti di bawah ini:

1)  Analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi

2) Perencanaan pengembangan

3) Pengembangan format produk awal
4)  Uji coba awal (ahli)

5) Revisi produk I

6) Uji Lapangan awal (kelompok kecil)
7)  Revisi Il (produk akhir)

2.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian pengembangan ini dilaksanakan di
SMA Negeri 7 Kab. Pinrang. Dipilihnya tempat ini
karena sesuai dengan data awal yang diperoleh masih
ada beberapa orang siswa yang kurang memiliki
pemahaman mengenai karir dan masih bingung dalam
menentukan pilihan karir atau studi lanjut setelah lulus
SMA. Karena media informasi karir atau studi lanjut
yang kurang memuaskan bagi siswa sehingga
perlunya pembaruan atau inovasi baru terkait media
informasi yang ada disekolah, Adapun faktor lain,
yakni kurangnya sosialisasi dari luar mengenai
informasi atau opsi-opsi sekolah yang bisa menjadi
pilihan bagi siswa.

2.4. Analisis Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua
teknik analisis data, yaitu teknik analisis data kualitatif
dan analisis data deskriptif.

1) Analisis Data Kualitatif

kualitatif  dilakukan
bentuk, yaitu
informasi-informasi data kualitatif berupa tanggapan,

Analisis  data dengan

menggunakan mengelompokkan
masukan, serta kritik dan saran yang didapat dari para
ahli, sebagai pertimbangan untuk merevisi dan
menyempurnakan media. Sedangkan, komentar dari
Guru BK dan peserta didik sebagai subjek uji coba
digunakan untuk merevisi pada tahap revisi akhir.

2) Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif

persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung
persentase dari masing-masing subyek adalah:

P =2X %100%
>y

Keterangan:

P: Persentase
e ), X: Jumlah skor yang diperoleh

e Y y: Jumlah skor maksimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian
1) Data hasil angket analisis kebutuhan siswa

a. Berdasarkan data di atas, sebanyak 25 responden
(69,4%) menyatakan bahwa belum memiliki
gambaran mengenai jenis sekolah lanjutan.
Sedangkan sebanyak 11 responden (30,6%)
menyatakan bahwa mereka memiliki gambaran
mengenai jenis sekolah lanjutan.

b. Berdasarkan data di atas, sebanyak 23 (63,9%)
respoonden  menyatakan bahwa  belum
mengetahui perbedaan antara universitas
Negeri dan Swasta. Sedangkan terdapat 13
(36,1%) menyatakan bahwa telah mengetahui
perbedaan antara universitas Negeri dan Swasta.

c. Berdasarkan data di atas, sebanyak 21 responden
(58,3%) menyatakan bahwa belum memiliki
gambaran tentang institut, Sedangkan 15
responden (41,7%) menyatakan bahwa telah
memiliki gambaran tentang institut.

d. Berdasarkan data di atas, sebanyak 23 responden
(85,7%) menyatakan belum memiliki gambaran
tentang Sekolah Tinggi, Sedangkan sebanyak 13
responden (14,2%) menyatakan bahwa mereka
telah memiliki gambaran tentang Sekolah
Tinggi.

e. Berdasarkan data di atas, sebanyak 27 responden
(75%) menyatakan bahwa belum memiliki
gambaran mengenai Politeknik. Sedangkan
sebanyak 9 responden (25%) menyatakan bahwa
telah memiliki gambaran tentang Politeknik.

f. Berdasarkan data di atas, sebanyak 28 responden
(77,8%) menyatakan bahwa belum memiliki
gambaran tentang Sekolah Akademi. Sedangkan
sebanyak 8 responden (22,2%) menyatakan
bahwa telah memiliki gambaran tentang Sekolah
Akademi.

g. Berdasarkan data di atas, sebanyak 26 responden
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(72,2%) tidak mengetahui kelebihan dan
kekurangan masing-masing sekolah lanjutan di
atas. Sedangkan, 10 responden (27,8%) telah
mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-
masing sekolah lanjutan di atas

2) Data Hasil Wawancara

Adapun data hasil wawancara kepada guru BK,
didapatkan informasi bahwa bimbingan karir lebih
difokuskan kepada siswa kelas XI. Bentuk pemberian
layanannya hanya disampaikan dalam bentuk klasikal
mengenai informasi sekolah lanjutan. Selain itu,
bimbingan karir ini juga dilakukan secara situasional
saja, karena tidak adanya jam khusus BK yang
diberlakukan disekolah, sehingga hanya menyesuaikan
dengan jadwal mata pelajaran yang kosong saja. Hal
lain yang menjadi problem yaitu media pendukung
dalam pelaksanaan layanan cenderung membosankan
sehingga siswa kurang antusias, diketahui bahwa
media yang digunakan guru BK selama ini hanyalah
Pohon Karir. Maka dari itu, guru BK berharap semoga
nantinya ada media pendukung dalam pemberian
layanan karena sangat dibutuhkan di situasi seperti
sekarang ini agar siswa dapat lebih termotivasi dan
pengetahuan siswa dapat meningkat sehubungan
dengan studi lanjut.

Berdasarkan data hasil wawancara di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan informasi karir
di SMA Negeri 7 Pinrang sangat minim dalam
pelaksanaannya karena berbagai kendala yang dialami
oleh guru BK. Media pendukung yang digunakan guru
BK dalam pemberian layanan juga cenderung
membosankan bagi siswa sehingga perlu adanya
pembaharuan media guna meningkatkan antusias
siswa dalam mengikuti bimbingan karir sehingga siswa
memiliki pandangan yang jelas tentang arah sekolah
lanjutan yang akan mereka tempubh.

Hasil analisis kebutuhan di atas, mengindikasikan
bahwa sangat diperlukannya sebuah media baik
berupa video berbasis online yang berisi informasi
sekolah  lanjutan atau lainnya yang dapat
mempermudah guru BK dalam pelaksanaan layanan
informasi karir.

Rancangan produk yang dibuat berupa video animasi

yang berisi informasi_studi

lanjut sebagai layanan
elas XI SMA Negeri 7
mfasi ini lebih banyak

informasi kari

Pinrang. Pad3 ideo a

menggunakan penjelasan melalui suara narator, media
visual hanya menggambarkan garis besar dari isi
materi dan diperjelas melalui narator. Prototipe
(rancang bangun) video animasi yang dibuat
dilengkapi animasi bergerak, suara instrumen dan

narrator yang terdiri atas beberapa bagian yaitu:

Gambar 1. Desain Awal Pembuka

W o

STubY

AFTER HIGH
SCHOOL

ADRIANSYAH HERMALIAN J

1IN

Gambar 2. Universitas

—
KELEBIHAN
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S S NEGERI
e e KELEBIHAN
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Lobuharues rniLih ksmpus megerd stow swastal}
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Gambar 3. Desain Awal Cerita Motivasi

3
=
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ingat untuk
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Gambar 4. Institut
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Gambar 5. Politeknik

KELEBIHAN
POLITEKNIK

KEKURANGANNYA? |

Gambar 7. Akademi

Gambar 8. Sekolah Tinggi

'PADA SEVCUAR TIWGGI TIOAR ADA ISTILAH TAKULTAS,
YANG ADA RENYA PROGRAN STUO).

C.
1) Validasi Ahli Materi

Validasi media informasi video animasi studi lanjut ini

mencakup aspek isi atau materi yang berfungsi untuk

mengetahui seberapa jelas dan tepat materi yang tersaji
di dalam video. Data validasi materi terdiri atas data
kuantitatif dan data kualitatif.

Hasil data kuantitatif diperoleh persentase kelayakan,
yaitu:

P=2%x100%

Y

P =22 100%

P=825%
Berdasarkan hasil validasi dengan ahli materi
didapatkan kesimpulan bahwa rancangan
pengembangan video animasi studi lanjut layak untuk

uji coba lapangan dengan revisi kecil.

2) Validasi Ahli Media

Validasi media video animasi studi lanjut ini mencakup
aspek video dan tampilan media yang berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar kemenarikan dan tampilan
media. Data validasi media terdiri atas data kuantitatif
dan data kualitatif.

Hasil data kuantitatif diperoleh persentase kelayakan,

yaitu:
P=2%x100%
Y
P =2 % 100%
56
P =839 %
Berdasarkan hasil validasi dengan ahli media
didapatkan kesimpulan bahwa rancangan

pengembangan video animasi studi lanjut ini layak

untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil.

3) Uji Praktisi

Uji kepraktisan media video animasi studi lanjut ini
mencakup uji kegunaan (utility), uji kelayakan
(feasibility) dan uji ketepatan (accuracy), didapatkan
hasil sebagai berikut.

a) Uji Kegunaan (Utility)
X

_: 0
P =57 % 100%
P=22x100%

20
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P =100 %
b) Uiji Kelayakan (Feasibility)
P=2%x100%
TY
P =2 x 100%
36
P=94,4%
c) Uji Ketepatan (Accuracy)
P=2%100%
Y
P =2 x100%
20
P=95%

4) Uji Coba Kelompok Kecil

Pada tahap uji coba kelompok kecil ini, peneliti

melibatkan 19 orang siswa perwakilan kelas XI siswa

SMA Negeri 7 Pinrang. Dalam proses uji coba

kelompok kecil, peneliti membagikan video animasi

studi lanjut kepada siswa melalui aplikasi WhatsApp.

Setelah itu, diberikan angket penilaian atau tanggapan

siswa terhadap video animasi studi lanjut yang telah

dibagikan.

a. Dari segi tampilan video Study After High School
ini menunjukkan hasil bahwa sebanyak 19
responden (100%) menyatakan bahwa tampilan
media berbentuk video informasi studi lanjut ini
sudah menarik. Menarik dalam hal ini adalah
kesesuaian pemilihan background, teks, animasi
dan sound yang dikombinasikan menjadi suatu
video animasi yang berisi informasi studi lanjut.

b. b) Dari segi bahasa video Study After High
School ini menunjukkan hasil bahwa sebanyak 14
responden (73,6%) menyatakan bahwa video
animasi studi lanjut ini sudah menggunakan
bahasa yang mudah dipahami karena bahasa yang
digunakan Dbersifat umum dan sederhana.
Sedangkan 5 responden (26,3%) menyatakan
Bahasa yang digunakan belum termasuk dalam
kategori mudah dimengerti.

c. Dari segi materi sebanyak 16 responden (84,2%)
menyatakan bahwa materi dalam video Study
After High School ini mudah dimengerti dan telah
sesuai dengan kebutuhan siswa. Sedangkan 3
responden (15,7%) menyatakan materi belum
termasuk dalam kategori mudah dimengerti.

d. Dari segi kebutuhan siswa, sebanyak 18 responden

(94,7%) menyatakan bahwa video Study After High

School ini telah sesuai dengan kebutuhan mereka

karena siswa memerlukan media untuk

mempermudah mereka dalam mendapatkan
informasi mengenai studi lanjut sehingga media ini
telah sesuai dengan kebutuhan mereka. Sedangkan
1 responden (52%) menyatakan tidak sesuai
kebutuhannya.

e. Dari segi manfaat sebanyak 19 responden (100%)
menyatakan bahwa video Study After High School
ini sangat bermanfaat bagi mereka karena melalui
video ini mereka dapat memperoleh informasi
mengenai studi lanjut dan pandangan mengenai

masing-masing sekolah lanjutan tersebut

5) Revisi II dan Produk Akhir

Pada tahap revisi kedua ini, dilakukan dengan
berdasar pada data hasil uji coba kelompok kecil
terhadap 12 siswa responden yang kemudian dianalisis
dan dijadikan bahan revisi produk akhir. Namun, dari
data hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan hasil
bahwa video animasi studi lanjut ini sudah cukup baik,
sangat layak dan tingkat kepraktisan yang tinggi,
sehingga dipandang tidak perlu revisi lagi. Oleh karena
itu, tahap revisi kedua ini juga menjadi produk akhir

video animasi studi lanjut.

4.2. Pembahasan Penelitian

Pada teori perkembangan karir Super (Fitriyani, dkk,
2019)  dijelaskan

perkembangan manusia. Jika ditarik dalam skala yang

bahwa terdapat 5 tahap
lebih kecil yaitu siswa kelas XI di SMA umumnya
berumur 17 tahun yang termasuk pada tahapan
eksplorasi (17-24 tahun) yang terbagi lagi menjadi 4
subtahap yaitu, kristalisasi (14-18 tahun), spesifikasi
(18-21 tahun), pelaksanaan (21-25 tahun), dan
stabilisasi (25-35 tahun). Maka jika melihat rentang
umur pada subtahap, siswa SMA kelas XI masuk pada
subtahap eksplorasi yang berarti individu telah
menyadari bahwa pekerjaan merupakan aspek dari
kehidupan manusia. Lebih lanjut, mengharuskan
individu untuk merumuskan ide-ide tentang pekerjaan
maupun pengambilan keputusan pendidikan yang
relevan. Dalam hal ini siswa diharuskan untuk memilih

sekolah lanjutan yang sesuai untuk dirinya sendiri.
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Pengembangan media informasi video Study After
High School ini pada dasarnya bertujuan untuk
membantu siswa dan guru BK dalam melaksanakan
layanan bimbingan karir. Video animasi merupakan
media berbentuk audio visual yang dipilih karena
dianggap efektif untuk dijadikan media pembelajaran.
Didalam video animasi ini digunakan gambar bergerak
dan narator sebagai penyampai informasi sekaligus
yang memberikan penjelasan pada tiap poin bahasan
yang ada pada media video animasi ini. Penggunaan
animasi dan narator dalam video ini didasari pada
penelitian yang dilakukan oleh Andari (2019) yang
menyatakan bahwa komunikasi yang terjalin tanpa
penggunaan media dan hanya mengandalkan verbal
saja menyebabkan daya ingat peserta didik dalam
waktu 3 jam hanya 70%. Apabila menggunakan media
visual tanpa komunikasi verbal daya ingat peserta
didik meningkat menjadi 72%. Sedangkan dengan
media visual dan komunikasi verbal daya ingat peserta
didik mampu mencapai 85%. Dalam hal ini komunikasi
verbal yang dianggap penulis adalah penggunaan

kata-kata atau penyampaian informasi.

Selain itu pemilihan video animasi sebagai media
informasi karir bagi siswa tidak hanya karena audio
visual yang menarik tetapi video animasi memberikan
kemudahan dan  praktis dalam  membantu
menyampaikan informasi yang ada dalam materi
pelajaran. Berbeda dengan pemberian materi secara
konvensional yang harus dilakukan secara face to face
atau tatap muka, video animasi dapat diakses melalui
Youtube, WhatsApp, Google Drive, dan aplikasi
sharing lainnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Suradika, dkk (2020) bahwa tersedianya video
pembelajaran dalam platform khusus yang dapat
ditonton ulang oleh peserta didik sesuai dengan
kebutuhannya lebih efektif daripada pembelajaran
tradisional yang semua pusat informasi ada pada guru
dan kontrol penyampaian informasi sangat
memengaruhi pemahaman siswa, sehingga jika ada

yang tertinggal menjadi susah untuk disamakan.

Pada pelaksanaan tahap uji coba media video Study
After High School ini dilakukan dengan melibatkan 19
orang siswa perwakilan kelas XI. Video tersebut
dibagikan melalui aplikasi WhatsApp juga diunggah

pada aplikasi Google Drive. 2 Video yang memiliki
durasi sebanyak 6 menit ini ditanggapi dengan baik
oleh siswa dan guru BK SMA Negeri 7 Pinrang, peneliti
mengambil kesimpulan tersebut karena ketika video
tersebut ditayangkan siswa mengikuti alur video
dengan tenang dan ketika pelaksanaan pun siswa
terlihat menikmati setiap materi yang dibahas pada
video tersebut. Hal itu terbukti ketika video tersebut
telah selesai ditayangkan, 19 siswa memberikan respon
positif yang menyatakan video animasi yang berisi
informasi studi lanjut tersebut memuat informasi yang
sangat berguna bagi mereka. Selain itu mereka juga
baru pertama kali menonton video bimbingan karir
yang memuat konten yang terkemas dalam media
video dalam pelaksanaan layanan bimbingan
konseling, informasi yang diberikan lebih mudah
menyerap karena diiringi dengan beberapa penjelasan

oleh narator.

Ramadhani (2021) juga menyatakan bahwa media yang
dikemas dengan cara yang menarik dapat melatih

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajarannya.

Sesuai dengan pendapat Alamsyah, dkk (2018) bahwa
kemampuan video animasi adalah menghasilkan
gambar dan suara serta memberikan daya tarik bagi
penontonnya. Pada uji kelompok kecil siswa juga
menyatakan bahwa materi dan konten visual yang
disajikan sangat menarik juga penggunaan bahasa
yang mudah dimengerti. Selain itu, video animasi ini
dapat ditonton kapan saja karena bisa dibagikan
melalui aplikasi sharing sehingga siswa dapat
menonton video tersebut dengan mandiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ridwan, dkk (2021) bahwa
keberadaan media  pembelajaran memberikan
kemudahan bagi guru untuk menyampaikan konten
pembelajaran karena dalam suatu kelas, terdapat
banyak siswa di mana setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda dalam memahami konten
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Melalui
video ini siswa juga menyatakan bahwa setelah
menonton video tersebut mereka memiliki gambaran
sekolah

mempertimbangkan sekolah lanjutan yang cocok dan

tentang lanjutan dan dapat

sesuai bagi mereka. Hal ini dikarenakan video animasi
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ini berisi informasi yang bisa mereka jadikan acuan
untuk memilih jurusan dan kemana arah setelahnya,
oleh karena itu selain dari penjelasan tentang jurusan
yang ada di sekolah lanjutan juga diberikan informasi
jenis pekerjaan yang sekiranya cocok dengan jurusan

tersebut.

Sejalan dengan pemikiran Tafonao (2018) bahwa
pemanfaatan media pembelajaran dapat membuat
proses pembelajaran menjadi efektif, efisien, dan
terjalin hubungan baik antara guru dan peserta didik.
Guru BK SMA Negeri 7 Pinrang juga menyatakan
bahwa video ini sangat membantu dalam pemberian
layanan informasi karir karena dapat digunakan secara

mandiri oleh siswa.

Video informasi ini juga mudah untuk mereka pahami
karena pemandu materi, dalam hal ini narrator
menjelaskan secara jelas dan singkat tentang inti materi
dari video ini. Setelah video informasi ditayangkan
juga dilakukan sesi diskusi antar siswa dan guru BK,
diskusi tersebut meliputi pembahasan tentang pilihan
mereka kedepannya. Bagi siswa yang masih ragu
diarahkan untuk konsultasi kepada guru BK. Uji coba
kelompok ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan
dan kepraktisan media informasi video Study After
High School ini. Hasil uji coba ini menunjukkan bahwa
media informasi video Study After High School ini
sudah menarik dan praktis dari segi tampilan, isi
materi mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Berdasarkan hasil refleksi yang dituliskan oleh siswa
didapati hasil bahwa siswa merasa senang dengan
adanya media baru yang diberikan karena materi yang
diberikan cukup sederhana dan bahasanya mudah
dipahami, selain itu siswa jadi memiliki gambaran akan
pilihan studi lanjut kedepannya. Sesuai dengan
pendapat Adhistiya, dkk (2021) yang menyatakan
bahwa perencanaan karir di SMA sangat dibutuhkan
karena hal ini selaras dengan tugas perkembangan
karir siswa yakni, mengenal minat bakat serta
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran atau

persiapan karir, maka dapat disimpulkan bahwa

pentingnya adanya perencanaan karir bagi siswa agar
mereka tidak kebingungan ketika telah selesai
menyelesaikan studinya di jenjang sekolah menengah

pertama.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kesesuaian
dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah diteliti
yang dilakukan oleh Kamila dan Najlatun (2016)
mengenai pengembangan media video animasi jendela
karir berbasis flash player dalam layanan informasi
perencanaan karir di SMA menyimpulkan bahwa
media video animasi jendela karir berbasis flash player
sangat layak digunakan dalam pemberian layanan
informasi perencanaan karir karena membantu
perencanaan karir dalam studi lanjutan untuk siswa
setelah SMA dengan persentase kelayakan 90,6%
setelah dilakukan validasi ahli. Begitu pula dengan
hasil penelitian serupa juga dipaparkan oleh Yahya
(2015) mengenai penggunaan media video animasi
terhadap siswa SMA bahwa model pembelajaran
dengan menggunakan media video animasi lebih
efektif

menggunakan media video animasi terhadap aktivitas

daripada model pembelajaran tanpa
belajar siswa yang terbukti pada peningkatan
ketuntasan belajar di kelas eksperimen sebanyak 40%

dan pada kelas kontrol hanya 26%.

Selain itu penelitian Wuryanti (2016) yang

menggunakan media video animasi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa didapatkan hasil
signifikan antara sebelum (57,65%) dan sesudah (61,70)
terkait motivasi belajar. Video animasi dianggap layak
dan sangat baik digunakan sebagai media
pembelajaran alternatif untuk meningkatkan semangat

belajar dan motivasi siswa.

Namun, dalam hasil penelitian ini terdapat perbedaan
sekaligus kelebihan dari penelitian sebelumnya yaitu,
penelitian ini mengembangkan media informasi video
animasi informasi studi lanjut yang ringkas dan praktis
serta memuat materi inti yang tidak hanya bersifat
animasi visual tetapi juga dikemas dengan background
dan desain yang menarik sehingga siswa lebih fokus
dalam penerimaan informasi. Sedangkan kekurangan

video animasi ini tidak diberikannya alat ukur atau tes
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yang bisa mengungkap potensi minat siswa agar bisa

menyesuaikan minat dan pilihan studi lanjutnya.

4. KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan:

1) Gambaran kebutuhan video animasi sebagai
media informasi studi lanjut bagi siswa SMA
Negeri 7 Pinrang melalui angket online kepada
siswa kelas XI dan wawancara terhadap guru BK,
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan siswa
mengenai informasi sekolah lanjutan masih
minim begitupun dengan pelaksanaan bimbingan
karir yang masih terbatas sehingga belum berjalan
secara maksimal. Dalam hal ini sangat dibutuhkan
video animasi studi lanjut bagi siswa kelas XI
SMA Negeri 7 Pinrang.

2) Prototipe video animasi sebagai media informasi
studi lanjut bagi siswa kelas XI SMA Negeri 7
Pinrang terdiri dari pembuka, salam dan kalimat
penyemangat, materi pengertian sekolah lanjutan,
materi jenis-jenis sekolah lanjutan, materi
pengertian dari tiap sekolah lanjutan beserta
kelebihannya, Adapun lembar kerja refleksi siswa
setelah menonton video.

3) Tingkat validitas video animasi studi lanjut
menunjukkan hasil sangat valid sehingga sangat
layak untuk digunakan sebagai media informasi
karir bagi siswa kelas XI SMA Negeri 7 Pinrang.

4) Tingkat kepraktisan video informasi studi lanjut
menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat
tinggi, sehingga sangat layak untuk digunakan
sebagai media informasi karir bagi siswa kelas XI
SMA Negeri 7 Pinrang.

4.2, Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diajukan

saran sebagai berikut:

1) Bagi guru, agar lebih memaksimalkan pemberian
layanan bimbingan karir dengan menggunakan
media informasi video animasi studi lanjut ini
baik secara online maupun offline kepada siswa
karena dapat di bagikan melalui grup media
sosial.

2) Bagi sekolah, agar sebaiknya memfasilitasi guru
BK dalam pelaksanaan program bimbingan
konseling, terutama pelaksanaan bimbingan karir.

3) Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menguji dan
mengukur pemahaman siswa lebih lanjut terkait
implementasi video animasi studi lanjut ini

dengan

terutama dalam skala besar

menggabungkan metode lainnya.
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